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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
berbantuan media video terhadap hasil belajar matematika peserta didik
kelas IV SD Negeri 4 Karang Anyar Lampung Selatan. Metode
penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan jenis pre-eksperimen dengan bentuk one-group prestest-posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV.
Sampel penelitian ini berjumlah 20 peserta didik. Teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
uji-t. Hasil penelitian ditunjukkan dengan hasil uji-t (paired sampel t-test)
untuk sampel yang sama dengan perlakuan berbeda (pretest -posttest)
yang menghasilkan nilai signifikasi 0.000 < 0,05. Hal ini yang
membuktikan terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif'tipe two stay two stray berbantuan media video terhadap hasil
belajar.

Abstract

The purpose of this study was to determine whether there is an influence of the
cooperative learning model type two stay two stray assisted by video media on the
mathematics learning outcomes of grade IV students of SD Negeri 4 Karang
Anyar, South Lampung. The research method used in this study is quantitative
with a pre-experimental type with a one-group pretest -posttest design. The
population in this study were grade IV students. The sample of this study
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amounted to 20 students. The sampling technique used random sampling. Data
collection techniques used tests and documentation. Data analysis techniques
used t-tests. The results of the study are shown by the results of the t-test (paired
sample t-test) for the same sample with different treatments (pretest -posttest)
which produced a significance value of 0.000 <0.05. This proves that there is an
influence of the use of the cooperative learning model type two stay two stray
assisted by video media on learning outcomes.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek sangat penting bagi kehidupan manusia, kemajuan negara
dapat juga dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan berperan untuk membentuk karakter atau kepribadian
seseorang yang nantinya akan memengaruhi manusia dapat berinteraksi dan berkomunikasi yang baik dengan
lingkungannya.

Salah satu upaya pemerintah di Indonesia untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal,
pengembangan kurikulum yang baik menjadi sangatlah penting. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum yang saat ini
dilaksanakan adalah Kurikulum Merdeka berdasarkan keputusan Mendikbudristek No. 56/M/2022 tentang
pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran dan perbaikan mutu pendidikan.
Kurikulum ini merupakan usaha pemerintah dalam mengejar ketertinggalan atau learning loss setelah masa
pandemi Covid-19. Kebijakan ini mendapatkan dorongan signifikan dari berbagai pihak, termasuk akademisi,
praktisi pendidikan, pemangku kepentingan lainnya.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan, tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai subjek utama sedangkan pendidik
berperan sebagai fasilitator. Pembelajaran tentunya memberi andil yang besar dalam dunia pendidikan, sebab
roh dari pendidikan itu adalah proses dalam belajar.

Keberhasilan proses pembelajaran didalam kelas tidak terlepas dari kemampuan pendidik dalam
menerapkan model-model pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat dapat mendukung proses
pembelajaran yang efektif, yaitu pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik. Sehubungan dengan hal tersebut telah dijelaskan dengan E. Mulyasa bahwa pengembangan model
pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat meraih
hasil belajar dan prestasi yang optimal (Abidin, 2019).

Berdasarkan data yang diambil dari nilai sumatif tengah semester mata pelajaran matematika, di kelas
IV SD Negeri 4 Karang Anyar Lampung Selatan menunjukkan bahwa masih banyak hasil belajar peserta didik
yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. Peserta didik kelas IV A yang tuntas
sebanyak 12 dari 24 peserta didik dengan persentase sebesar 50% dan peserta didik kelas IV B yang tuntas hanya
sebanyak 4 dari 20 peserta didik dengan persentase sebesar 20%, dari persentase sumatif maka didapatkan
informasi bahwa hasil belajar matematika kelas IV di SD Negeri 4 Karang Anyar masih tergolong rendah.
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Berdasarkan data tersebut, maka permasalahan yang muncul adalah upaya pendidik untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran yang tepat. Salah satunya dengan
merencanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) agar peserta didik dapat tertarik
untuk terlibat aktif di kelas dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
berbantuan media pembelajaran. Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray, dengan menggunakan model pembelajaran ini peserta didik dapat lebih
berorientasi pada keaktifan, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari.

Upaya pendidik juga perlu memilih media pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan materi
yang dipelajari. Pembelajaran dengan berbantuan media diharapkan peserta didik mampu menemukan
informasi melalui media tersebut, salah satu media yang dapat digunakana ialah media video. Urgensi pemilihan
media video pada model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat menggambarkan suatu konsep
matematika berperan sebagai perancahan yang dapat disaksikan peserta didik, selain itu dapat meningkatkan
daya tarik materi ajar serta membantu visualisasi konsep-konsep matematika yang abstrak. Peserta didik pun
dapat menjadi terlibat aktif pembelajaran pun menjadi bermakna, hal ini dapat memungkinkan memengaruhi
hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Dari uraian permasalahan yang terjadi, maka diperlukan adanya penelitian tentang hasil belajar
matematika dengan menggunakan salah satu model pembelajaran berbantuan media pembelajaran. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Stay Two Stray Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV SD
Negeri 4 Karang Anyar Lampung Selatan”.

2 Metodologi Penelitian

Metode penelitian ini adalah kuantitatif jenis pre-eksperimen dengan bentuk one-group prestest-posttest
design, dengan satu kelompok untuk melakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Karang Anyar Lampung Selatan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 44 peserta didik. Teknik sampel yang digunakan random sampling.
Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas IV B yang berjumlah 20 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji-t (paired sampel t-test).

3 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan latar belakang ditemukan permasalahan rendahnya hasil belajar matematika peserta didik
kelas IV, proses pembelajaran hanya berpusat pada, kurangnya dalam penggunaan media pada proses
pembelajaran, guna meningkatkan pemahaman peserta didik, dan peserta didik pasif dalam pembelajaran.

Demikian, untuk mengatasi permasalahan tersebut sebagai alternatif peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan media video dalam pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 kali pertemuan. Sebelum diberikan perlakuan peserta didik
diberikan soal prestest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik, kemudian peserta didik melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan media
video. Adapun sintaksnya menurut Huda dalam Haryanto (2022) pendidik membagi kelompok peserta didik
yang setiap kelompoknya beranggotakan empat orang. Pendidik memberikan tampilan materi melalui video
yang sudah disediakan. Pendidik memberi lembar kerja peserta didik dengan masing-masing kelompok agar
dibahas secara bersama-sama dengan anggota kelompok. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok yang
beranggota empat orang tersebut, hal ini bertujuan agar setiap peserta didik mendapat kesempatan terlibat secara
aktif dalam proses belajar. Anggota kelompok memastikan bahwa setiap peserta didik dapat memahami materi
yang dibahas. Setelah diskusi, dua orang bertahan (stay) bertugas memberikan hasil diskusi dan informasi, dan
dua orang keluar dari kelompoknya untuk bertamu (stray) menerima informasi dari kelompok lain. Peserta didik
yang sebagai tamu mohon diri dan kembali ke kelompok asal untuk melaporkan hasil temuan dari kelompok
lain. Pendidik mengarahkan agar tiap kelompok utuk menyajikan hasil yang diperoleh. Kemudian pendidik
mengevaluasi pemahaman peserta didik dan memberi penghargaan kepada peserta didik.
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Setelah pembelajaran dan diberikan perlakuan selesai, yaitu model pembelajaran two stay two stray
berbantuan media video, peserta didik mengerjakan soal posttest. Hal ini untuk mengetahui kemampuan peserta
didik setelah diberikan perlakuan. Penerapan model dan media tersebut terdapat pengaruh dalam pembelajaran
di kelas IV B. Peserta didik menjadi aktif dengan saling bertukar informasi, dan mereka mendapatkan
pemahaman beberapa konsep dari sebuah gambar yang ditayangkan dalam media video. Pembelajaran menjadi
bervariasi peserta didik tidak cenderung bosan sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi
yang disampaikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh kelas IV B SD Negeri 4 Karang Anyar Lampung
Selatan diperoleh data berupa hasil pretest dan posttest yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Pada Materi Luas & Keliling Persegi dan Persegi Panjang

Pretest Posttest
Jumlah 1.140 1.735
Rata-rata 57 86,75
Nilai Tertinggi 80 100
Nilai Terendah 35 70

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa jumlah, rata-rata, nilai tertinggi posttest > jumlah, rata-
rata, nilai tertinggi pretest dan nilai terendah posttest 70 > nilai terendah pretest 35. Hal ini menunjukkan bahwa
setelah diberikan perlakuan hasil belajar kelas IV B terdapat peningkatan.

Tabel 2. Uji Normalitas
c

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
Statisticdf  Sig. c df Sig.
Pretest ,164 20 ,162 ,964 20 ,623

Posttest 190 20  ,056 ,938 20 ,221

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa uji Shapiro-wilk untuk data nilai pretest dan posttest
berdistribusi normal. Dengan nilai uji Shapiro-wilk didapat hasil pretest Sig. 0,623 > 0,05 dan hasil posttest Sig.
0,221 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa baik data pretest maupun posttest memiliki sebaran distribusi yang
normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas,
dengan terpenuhinya asumsi ini, maka pengujian hipotesis selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji
statistik parametrik, yaitu uji paired sample t-test.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Nilai Based on 2,946 1 38 ,094
Mean
Based on 2,780 1 38 ,104
Median
Based on 2,780 1 350,104
Median and 84
with adjusted
df

JURNAL PENDIDIKAN DEWANTARA Vol. 3 No. 1, October 2024, pages: 1-8



JURNAL PENDIDIKAN DEWANTARA ISSN: 2963-0851 1] 5

Based on 2,860 1 38 ,099
trimmed
mean

Berdasarkan tabel 3, hasil uji Levene’s Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi berdasarkan based
on mean adalah 0,094. Hal ini menunjukkan bahwa varians antara kelompok pretest dan posttest homogen
karena menunjukkan signifikansinya di atas 0,05. Oleh karena itu, data dapat dianggap memenuhi asumsi
homogenitas, dan uji parametrik tetap dapat digunakan untuk pengujian hipotesis selanjutnya.

Tabel 4. Uji Paired Sampel T-Test

Paired Samples Test
Paired Differences

otd. | otd Eror| Intenval ofthe 8ig. (2-

Mean | Deviation | Hean | Lower | Upper | t df | tailed)

Par1  Pretest- -30,250‘ 1“9 334 -mzsl 2 9o 19 0000
Postiest

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima. Demikian, hipotesis tersebut yang menyatakan terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan media video terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Karang Anyar Lampung Selatan.

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbantuan media video terhadap hasil belajar peserta didik IV
SD Negeri 4 Karang Anyar Lampung Selatan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai
hasil belajar pretest dan posttest, dan diuji menggunakan uji-t (paired t-test) yang diperoleh nilai Sig (2-tailed)
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
berbantuan media video dapat diterapkan maka akan dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
dalam pembelajaran matematika kelas IV B di SD Negeri 4 Karang Anyar Lampung Selatan. Hal tersebut dapat
berdampak baik pada peserta didik seperti peserta didik dapat aktif mengumpulkan dan bertukar informasi atau
pendapat mengenai materi, kreatifitas dan kerja sama antar anggota, membuat kesimpulan atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan masalah secara berkelompok.
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